
Sosialisasi  Kanker  di  Kodim
1431/Bombana,  Edukasi
Kesehatan  untuk  Prajurit  dan
Keluarga
Bombana,  Sultranet.com  –  Kodim  1431/Bombana  menggelar  kegiatan
sosialisasi kanker dan tumor bagi Personel dan Persit di Makodim, Desa Hukaea,
Kecamatan Rarowatu Utara, Kabupaten Bombana, Senin (30/6). Kegiatan yang
berlangsung di Aula serba Guna Makodim ini diikuti oleh sekitar 100 peserta dan
menghadirkan dua pemateri, yakni Marlina, S.Kep., Ns. dan Iwan Sanusi, seorang
konsultan kesehatan.

Kegiatan  dibuka  oleh  Kapten  Cba  Heri  Iswanto  selaku  Pasilog  Kodim
1431/Bombana. Dalam sambutannya, ia menyampaikan pentingnya pemahaman
tentang penyakit kanker, terutama bagi prajurit dan keluarga yang kerap abai
terhadap gejala-gejala dini.

“Sosialisasi ini bukan hanya edukatif, tapi juga bentuk perhatian kita terhadap
kesehatan keluarga besar Kodim,” ujarnya.

Materi pertama disampaikan oleh Marlina, S.Kep., Ns., yang memaparkan secara
rinci tentang kanker prostat, serviks, endometrium, hingga kanker ovarium. Ia
menyebutkan bahwa kebiasaan sehari-hari, termasuk pola makan, gaya hidup,
dan faktor pekerjaan, sangat memengaruhi risiko terkena kanker.

“Kanker prostat misalnya, rentan terjadi pada pria yang terlalu lama duduk atau
sering menahan hasrat biologis,” jelasnya.

Lebih  lanjut,  Marlina  menjelaskan  bahwa  wanita  yang  menikah  dini,  tidak
menjaga kebersihan organ reproduksi, atau menggunakan alat kontrasepsi jangka
panjang juga memiliki risiko tinggi terkena kanker rahim.

“Gejala awal  seringkali  tidak terasa,  seperti  keputihan berlebih atau nyeri  di
bagian bawah perut. Deteksi dini sangat penting,” tambahnya.
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Kanker payudara juga menjadi sorotan. Marlina menegaskan bahwa tidak hanya
wanita,  pria  pun  bisa  terkena  kanker  ini.  Ia  mengingatkan  peserta  untuk
mewaspadai  tanda-tanda  seperti  benjolan  di  payudara,  kulit  mengeras,  atau
keluarnya cairan dari puting. “Pemeriksaan mandiri dengan metode SADARI dan
mamografi rutin sangat dianjurkan,” ucapnya.

Sementara  itu,  Iwan  Sanusi  menambahkan  bahwa  pencegahan  kanker  dapat
dilakukan dari luar dan dalam tubuh. Dari luar melalui pola hidup sehat, olahraga
teratur,  dan  konsumsi  makanan  berserat.  Dari  dalam,  melalui  imunisasi  dan
konsumsi herbal alami seperti temu putih yang mengandung ribosome inacting
protein (RIP). “RIP memiliki khasiat anti kanker dan meningkatkan daya tahan
tubuh,” jelas Iwan.

Kegiatan  ini  juga  dihadiri  sejumlah  pejabat  Kodim,  di  antaranya  Kapten  Inf
Syafarauddin  (Danramil  1431-01/Rumbia),  Kapten  Inf  Dahlan  (Danramil
1431-03/Poleang), Lettu Inf Nyoman Admika (Danunit Intel), serta anggota Persit
Cabang LXIV Bombana. Mereka tampak antusias mengikuti sesi tanya jawab dan
diskusi terbuka seputar kanker.



Dandim 1431/Bombana, Letkol Inf Andi Irfandi, yang dikonfirmasi usai kegiatan
menyampaikan  apresiasi  atas  terselenggaranya  acara  tersebut.  “Ini  bentuk
perhatian  kami  terhadap  kesehatan  prajurit  dan  keluarganya.  Harapannya,
setelah kegiatan ini, seluruh peserta lebih peduli terhadap gaya hidup sehat dan
rutin melakukan pemeriksaan kesehatan,” ujar Dandim.

Ia juga berharap edukasi ini bisa diteruskan hingga ke lingkungan keluarga dan
masyarakat sekitar. “Kami ingin menciptakan budaya hidup sehat dari lingkungan
terkecil, yaitu keluarga prajurit,” tambahnya.

Dengan  semangat  edukasi  dan  pencegahan,  kegiatan  ini  diharapkan  dapat
membuka wawasan peserta mengenai bahaya kanker dan pentingnya deteksi dini,
sebagai langkah awal perlindungan terhadap penyakit mematikan tersebut. (Pen)


